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ABSTRAK

Abstrak: Pengemasan biji kopi yang tidak tepat dapat merusak kualitas kopi, mengurangi
cita rasa, dan memperpendek umur simpan, sehingga mengurangi daya saing produk di
pasar. Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan petani kopi di
Desa Curahpoh, Bondowoso, dalam teknik pengemasan kopi yang tepat guna
mempertahankan kualitas dan meningkatkan nilai jual kopi. Metode yang digunakan
mencakup sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan dalam pengemasan kopi
menggunakan teknik kedap udara dan vacuum. Kegiatan ini melibatkan 21 petani kopi
dari kelompok tani LMDH Agro Santoso. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan 15
wawancara,. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam
pengemasan kopi sebesar 90%, dengan 70% petani melaporkan peningkatan kualitas kopi
dan harga jual. Program ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani dan
daya saing kopi Desa Curahpoh di pasar lokal dan internasional.

Kata Kunci: Kopi; Pengemasan; Kualitas; Pelatihan dan Pendampingan.

Abstract: Improper packaging of coffee beans can damage coffee quality, reduce flavor,

and shorten shelf life, thus reducing product competitiveness in the market. The objective
of this service was to improve the skills of coffee farmers in Curahpoh Village, Bondowoso,

in proper coffee packaging techniques to maintain the quality and increase the selling
value of coffee. The methods used included socialization, training, and mentoring in coffee
packaging using airtight and vacuum techniques. This activity involved 21 coffee farmers
from the farmer group LMDH Agro Santoso. Evaluation was conducted through

observation and interviews. The results showed an increase in participants'skills in coffee

packaging by 90%, with 70% of farmers reporting an increase in coffee quality and selling
price. The program is expected to increase farmers' income and the competitiveness of
Curahpoh Village coffee in local and international markets.
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A. LATAR BELAKANG

Pengemasan biji kopi yang tidak tepat dapat menyebabkan penurunan
kualitas kopi, seperti perubahan rasa dan aroma yang disebabkan oleh
paparan oksigen, cahaya, dan kelembapan. Biji kopi yang terpapar udara
dapat mengalami oksidasi yang mempercepat kerusakan senyawa-senyawa
volatile yang bertanggung jawab atas rasa kopi (Hayati et al., 2023; Silaban
et al., 2023). Selain itu, kemasan yang tidak kedap udara dapat mengurangi
kesegaran biji kopi, mengakibatkan penurunan kualitas secara keseluruhan.
Pengemasan yang tidak sesuai juga dapat mempercepat kehilangan CO2
yang terperangkap dalam biji kopi, yang dapat mempengaruhi cita rasa kopi
saat diseduh. Oleh karena itu, teknik pengemasan yang tepat sangat penting
untuk menjaga kualitas kopi dan memperpanjang masa simpan biji kopi
(Poltronieri & Rossi, 2016; Samuddin et al., 2018).

Desa Curahpoh, yang terletak di Kecamatan Curahdami, Kabupaten
Bondowoso, memiliki potensi besar dalam produksi kopi Robusta dan dengan
hasil mencapai sekitar 300 kw/ha (Rosyady et al., 2022). Namun, salah satu
tantangan utama yang dihadapi petani kopi di desa ini adalah pengemasan
biji kopi yang kurang optimal. Pengemasan yang tidak memadai berisiko
mengurangi kualitas kopi yang dihasilkan, karena biji kopi yang tidak
dikemas dengan benar mudah terpapar udara, kelembapan, dan cahaya,
yang mempercepat proses oksidasi (Maulani et al., 2020). Akibatnya, rasa
dan aroma kopi yang merupakan daya tarik utama produk ini, dapat hilang
seiring berjalannya waktu. Kopi yang kehilangan kesegarannya akan sulit
bersaing di pasar, baik pasar lokal maupun internasional, yang cenderung
mengutamakan kualitas dan kesegaran produk (Sam’ani et al., 2019; Silva et
al., 2022).

Oleh karena itu, pengabdian masyarakat yang fokus pada peningkatan
kualitas pengemasan sangat penting untuk meningkatkan daya saing
produk kopi dari Desa Curahpoh, memperpanjang umur simpan kopi, dan
mendongkrak harga jualnya dengan rincian urgensi kegiatan pengabdian
tersebut dilakukan adalah sebagai berikut, yaitu pengemasan yang tepat
memainkan peran penting dalam menjaga kesegaran biji kopi dan mencegah
penurunan kualitas selama penyimpanan. Dengan pengemasan yang baik,
umur simpan biji kopi dapat diperpanjang tanpa kehilangan cita rasa,
memungkinkan kopi untuk tetap segar lebih lama. Hal ini tidak hanya
meningkatkan daya saing pasar, karena kopi yang dikemas dengan baik
akan lebih diminati oleh konsumen, baik di pasar regional maupun
internasional, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan pendapatan
petani. Kopi dengan kualitas yang terjaga memiliki peluang untuk dijual
dengan harga yang lebih tinggi, memberikan manfaat ekonomi yang
signifikan bagi petani.

Penelitian yang dilakukan oleh Saolan et al. (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan teknik pengemasan yang tepat, seperti kemasan kedap udara
dan menggunakan bahan yang dapat mengurangi paparan cahaya dan
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kelembapan, dapat secara signifikan memperpanjang kesegaran biji kopi dan
mengurangi kerugian kualitas (Nuraida & Herawati, 2016; Yuliani et al.,
2021). Hasil studi tersebut mengungkapkan bahwa biji kopi yang dikemas
dengan teknologi vakum atau kemasan berbahan aluminium foil memiliki
kualitas yang jauh lebih baik dibandingkan dengan biji kopi yang hanya
dikemas dengan kantong plastik biasa. Peningkatan kualitas pengemasan
ini juga berdampak positif pada daya saing produk kopi di pasar
internasional, di mana permintaan akan kopi berkualitas tinggi terus
meningkat (Kurniawan, 2018).

Di sisi lain, kebijakan pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pertanian juga mendukung peningkatan kualitas kopi lokal dengan berbagai
program pelatihan dan pendampingan untuk petani kopi, termasuk dalam
aspek pengemasan. Program seperti "Gerakan Nasional Kopi Indonesia"
yang diluncurkan pada 2018 bertujuan untuk meningkatkan kualitas kopi
Indonesia agar lebih diterima di pasar global. Kebijakan ini juga mendorong
para petani kopi untuk mengadopsi teknik pengemasan yang lebih baik
sebagal bagian dari upaya untuk meningkatkan nilai jual kopi Indonesia.
Pemerintah memberikan akses kepada petani untuk memperoleh teknologi
kemasan yang lebih baik, serta memperkenalkan sertifikasi kualitas yang
bisa meningkatkan reputasi produk kopi di pasar internasional (Zulkarnain,
2020).

Selain itu, penelitian oleh Clara (2021) menyarankan bahwa solusi untuk
masalah kualitas kopi yang seringkali terpengaruh oleh pengemasan yang
buruk dapat dilakukan dengan memperkenalkan sistem pengemasan yang
lebih ramah lingkungan dan fungsional. Misalnya, penggunaan bahan
kemasan yang lebih efisien dalam menjaga kualitas kopi, seperti kemasan
berbasis plastik biodegradable atau kemasan berbahan dasar kertas yang
dilapisi dengan material pelindung. Selain itu, program pendidikan dan
pelatihan kepada petani kopi mengenai cara pengemasan yang benar juga
menjadi bagian penting dari upaya meningkatkan kualitas kopi yang
dihasilkan dan menjaga ketahanan produk hingga sampai ke tangan
konsumen (Maulani et al., 2020).

Sebagai solusi untuk masalah pengemasan kopi yang dihadapi petani di
Desa Curahpoh, kegiatan pengabdian masyarakat ini akan difokuskan pada
pelatihan dan penerapan teknik pengemasan yang tepat. Salah satunya
adalah penggunaan kemasan kedap udara dengan bahan pelindung yang
dapat mengurangi paparan oksigen dan kelembapan, seperti kemasan
vakum atau aluminium foil. Selain itu, petani akan diberikan pelatihan
mengenal cara yang benar dalam mengemas biji kopi untuk
mempertahankan kualitas dan kesegarannya. Tujuan utama dari kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan kualitas kopi yang dihasilkan,
memperpanjang umur simpan, serta meningkatkan daya saing produk kopi
dari Desa Curahpoh di pasar lokal dan internasional. Dengan demikian,
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diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani dan mendukung
kebijakan pemerintah dalam meningkatkan kualitas produk kopi nasional.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan program pengabdian Pengembangan Desa Binaan ini
dilaksanakan di Desa Curahpoh, Bondowoso, Jawa Timur. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan sejak bulan Juni 2024 hingga November dengan sasaran
21 peserta yang merupakan anggota LMDH Agro Santoso. Kegiatan
pengabdian Desa binaan ini difokuskan pada pendampingan pengemasan
dan penyimpanan produk pasca panen kopi di Desa Curahpoh Bondowoso
untuk mendukung kemauan dan ketrampilan petani lokal sebagai bagian
penting dari Republik Kopi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan antara
lain: (1) Sosialisasi tentang program pengabdian Desa binaan untuk
mendukung Penerapan Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Kopi
Robusta Desa Curahpoh Bondowoso, (2) Sosialisasi dan pendampingan
pengemasan dan penyimpanan Kopi Robusta green bean dan kopi Robusta
bubuk, (3) Sosialisasi pentingnya pengolahan kopi terhadap kualitas kopi
dengan metode olah natural, (4) Pelatihan dan pendampingan pengolahan
limbah kopi sebagai campuran dalam pembuatan media tanam jamur tiram,
(5) Monitoring dan evaluasi, dan (6) Tindak lanjut pasca program. Peranan
pelaksana program didalam pemberdayaan mitra adalah memberikan
informasi, mendampingi dan mendukung praktek pengolahan pasca panen
kopi di Desa Curahpoh Bondowoso.

Kelompok sasaran kegiatan pengabdian pengembangan Desa Binaan ini
adalah Kelompok Tani anggota LMDH Agro Santoso yang ada di Desa
Curahpoh, Kecamatan Curahdami, Kabupaten Bondowoso yang mengalami
kendala dalam pengelolaan dan pengolahan pasca panen kopi. Dengan
adanya sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan teknologi pengemasan dan
penyimpanan kopi diharapkan dapat mendorong kemauan dan ketrampilan
petani lokal serta mampu mengarahkan Desa Curahpoh menjadi Desa
Sentral Kopi. Kelompok Tani LMDH Agro Santoso memiliki kontribusi
didalam penyediaan bahan baku yakni kopi cherry. Langkah-langkah
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat Terkait dengan
Pendampingan Teknologi Pengemasan dan Penyimpanan Kopi Robusta di
Desa Curahpoh. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian sebagai
berikut:

1. Pra Kegiatan

Pada tahap ini, beberapa langkah persiapan yang perlu dilakukan adalah
sebagai berikut, yaitu Langkah pertama dalam program ini adalah
melakukan survei dan identifikasi masalah untuk memahami kondisi
pengemasan kopi yang ada di Desa Curahpoh, serta tantangan yang dihadapi
oleh petani dalam menjaga kualitas kopi pasca panen. Selanjutnya,
dilakukan koordinasi dengan pemangku kepentingan, termasuk petani kopi,
kelompok tani, dan pemerintah desa, guna menentukan jadwal kegiatan dan
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kebutuhan teknis yang diperlukan. Proses ini diikuti dengan pengumpulan
data awal mengenal metode pengemasan dan penyimpanan kopi yang saat
ini digunakan oleh petani, serta identifikasi potensi limbah kopi yang dapat
dimanfaatkan. Sebagail persiapan untuk kegiatan pelatihan, materi yang
mencakup teknologi pengemasan, pemilihan bahan kemasan yang sesuai,
dan cara penyimpanan kopi yang tepat disusun dengan cermat untuk
memastikan keberhasilan program.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Berikut adalah tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat,

seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Waktu Materi Pemateri

Bulan 1  Sosialisasi tentang pentingnya pengemasan kopi Tim Pengabdian &
yang baik. mahasiswa
Penjelasan tentang berbagai jenis kemasan Tim Pengabdian &
untuk kopi (vacuum, aluminium foil, dll). mahasiswa

Bulan 2  Pelatihan teknis: Pengemasan kopi Tim Pengabdian &
menggunakan kemasan kedap udara dan mahasiswa
metode vacuum.
Demonstrasi cara penyimpanan yang tepat Tim Pengabdian &
untuk menjaga kesegaran kopi (ruang mahasiswa

penyimpanan suhu rendah).

3. Monitoring dan Evaluasi

Selama pelaksanaan program, dilakukan observasi langsung untuk
memantau proses pelatihan dan aplikasi teknik pengemasan, memastikan
bahwa peserta benar-benar memahami materi yang disampaikan. Selain itu,
wawancara dengan peserta pelatihan dilakukan untuk mengevaluasi
pemahaman dan kesiapan mereka dalam mengimplementasikan teknologi
pengemasan yang telah dipelajari. Setelah kegiatan selesai, evaluasi pasca
kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan untuk melihat implementasi
teknik pengemasan dan penyimpanan kopi yang telah diterapkan oleh petani.
Wawancara mendalam dengan petani juga dilakukan untuk mendapatkan
gambaran mengenal perubahan yang mereka rasakan terkait kualitas kopi,
umur simpan, dan daya tarik produk setelah pengemasan diperbaiki. Dalam
proses wawancara ini terdiri dari 15 pertanyaan yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi kegiatan pengabdian terkait aplikasi teknologi
pengemasan dan penyimpanan kopi robusta oleh petani kopi.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap Sosialisasi dan Penjelasan Pengemasan Kopi, kegiatan
pertama yang dilakukan adalah memberikan pemahaman mengenai
pentingnya pengemasan biji kopi yang tepat. Sosialisasi ini bertujuan untuk
mengedukasi para petani di Desa Curahpoh tentang dampak pengemasan
terhadap kualitas kopi, seperti pengaruh oksidasi, kelembapan, dan paparan
cahaya yang dapat merusak cita rasa dan aroma kopi. Materi yang
disampaikan mencakup jenis-jenis kemasan yang sesuai untuk kopi, seperti
kemasan vakum, aluminium foil, dan kemasan kedap udara lainnya yang
dapat melindungi biji kopi dari faktor-faktor eksternal yang merusak
kualitas.

Pada bulan kedua, kegiatan Pelatihan Pengemasan dilaksanakan
dengan fokus pada teknik pengemasan biji kopi menggunakan kemasan
kedap udara dan vakum. Peserta diajarkan bagaimana cara mengemas biji
kopi dengan benar, serta bagaimana cara menyimpannya dengan suhu yang
tepat agar kualitas biji kopi tetap terjaga. Kegiatan ini dilanjutkan dengan
demonstrasi penyimpanan kopi dalam ruang penyimpanan suhu rendah
yang dapat memperpanjang umur simpan kopi, seperti terlihat pada Gambar
1.

Gambar 1. Pelatihan pengemasan kopi dengan teknik vacuum

Evaluasi dan Pemantauan Pasca Kegiatan: Setelah seluruh kegiatan
pelatihan selesai, tim pengabdian melakukan evaluasi untuk melihat sejauh
mana peserta menerapkan teknik pengemasan yang telah dipelajari.
Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara dengan
peserta, yang menunjukkan bahwa mayoritas petani telah mulai
mengimplementasikan teknik pengemasan yang benar dan menggunakan
kemasan kedap udara untuk menjaga kualitas kopi mereka.

2. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring selama kegiatan berlangsung yaitu, observasi
langsung dilakukan untuk memantau pemahaman dan keterampilan peserta
dalam mengaplikasikan teknik pengemasan yang benar. Beberapa
wawancara singkat dengan peserta menunjukkan bahwa mereka sangat
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antusias dan mampu mengikuti pelatihan dengan baik. Menurut hasil
wawancara, sekitar 80% peserta merasa lebih percaya diri dan memahami
pentingnya pengemasan yang tepat untuk menjaga kualitas kopi.
Penggunaan kemasan vakum dan aluminium foil, yang diperkenalkan
selama pelatihan, langsung dipraktikkan oleh peserta setelah pelatihan.
Sedangkan, kegiatan evaluasi pasca kegiatan yaitu, dilakukan observasi
lanjutan terhadap penerapan teknik pengemasan oleh petani. Sebagian
besar petani telah mengadopsi teknik pengemasan dengan kemasan kedap
udara, dan mereka melaporkan adanya peningkatan kualitas kopi yang lebih
terjaga. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam, petani
melaporkan bahwa cita rasa dan aroma kopi mereka tetap terjaga lebih lama
setelah menggunakan teknik pengemasan yang diajarkan. Selain itu, sekitar
70% petani melaporkan adanya peningkatan daya tarik produk kopi mereka,
terutama di pasar lokal. Mereka juga melaporkan bahwa harga jual kopi
mereka sedikit lebih tinggi karena kualitas yang lebih terjaga, seperti
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Penerapan Pengemasan Kopi Sebelum dan Setelah

Pelatihan
Aspek yang Dinilai Sebelum Pelatihan (%) Setelah Pelatihan (%)
Pemahaman Pengemasan Kopi 40% 90%
Penerapan Teknik Pengemasan 30% 85%
Kualitas Kopi yang Terjaga 50% 80%
Daya Tarik di Pasar 60% 80%
Peningkatan Harga Jual 20% 70%

3. Kendala yang Dihadapi dan Saran Solusi

Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan, beberapa kendala
muncul, di antaranya adalah keterbatasan fasilitas dan bahan pengemasan
yang disediakan kepada petani. Tidak semua petani mampu membeli
kemasan kedap udara atau vakum karena keterbatasan anggaran. Selain
itu, beberapa petani juga masih belum sepenuhnya memahami pentingnya
pengemasan yang benar, meskipun telah diberikan pelatihan. Adapun saran
solusi untuk mengatasi masalah keterbatasan bahan kemasan, disarankan
untuk bekerja sama dengan pihak-pihak terkait, seperti lembaga keuangan
mikro atau koperasi petani, untuk menyediakan akses pembiayaan yang
memadai bagi petani. Selain itu, dapat dilakukan pelatihan lanjutan dan
pendampingan lebih intensif untuk memastikan bahwa teknik pengemasan
yang telah dipelajari dapat diterapkan secara berkelanjutan. Diperlukan
juga sosialisasi lebih lanjut mengenai pentingnya pengemasan dalam
menjaga kualitas produk, serta manfaat jangka panjang bagi pemasaran
kopi, baik di pasar lokal maupun internasional.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan
kualitas pengemasan kopi di Desa Curahpoh, Bondowoso. Melalui pelatihan
teknik pengemasan kedap udara dan vacuum, petani dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka, dengan 90% peserta melaporkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan pengemasan kopi. Selain itu,
kualitas kopi dan daya saing produk meningkat, terbukti dengan 70% petani
mengalami kenaikan harga jual kopi.Untuk tindak lanjut, disarankan agar
program 1ini diperluas dengan menyediakan akses lebih besar terhadap
bahan kemasan yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta
pendampingan berkelanjutan. Penelitian lanjutan dapat fokus pada evaluasi
jangka panjang terhadap pengaruh pengemasan terhadap kualitas kopi dan
pengembangan aplikasi teknologi pengemasan di sektor pertanian lainnya,
seperti pengemasan produk pertanian lain yang bernilai ekonomis.
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